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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu sistem penyelenggaraan 

pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja. Berdasarkan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pasal 15, pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama 

untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan merupakan 

penyelenggaraan jalur pendidikan formal yang dilaksanakan pada jenjang 

pendidikan tinggi menenganh, yaitu : pendidikan menengah kejuruan yang 

berbentuk sekolah menengah kejuruan atau SMK (Istanto Wahju Djatmiko dkk, 

2013 : 35). 

Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ), sebagai pendidikan kejuruan, yang 

memiliki tujuan pendidikan mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja 

harus mampu menyesuaikan permintaan dari dunia industri yang terus berubah 

mengikuti perkembangan zaman. Ditengah zaman ekonomi kreatif yang mulai 

berkembang pesat, lulusan SMK diharapkan mampu memanfaatkan ilmu yang 

diperoleh dari bangku sekolah untuk menciptakan karya yang inovatif, orisinil dan 

sesuai permintaan pasar. Untuk menghadapi zaman ekonomi kreatif tersebut SMK 
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Karya Rini Yogyakarta telah memberi peserta didiknya keahlian-keahlian yang 

sesuai dengan bidangnya. 

Tata Busana sebagai bidang keahlian yang ada di SMK Karya Rini 

Yogyakarta memberikan mata pelajaran Menghias Busana sebagai bekal peserta 

didiknya agar dapat menghadapi tantangan ekonomi kreatif. Salah satu materi 

yang   diajarkan disini adalah sulaman manik-manik ( Sulaman Burci ) , sulaman 

manik yang diajarkan disini adalah sulaman manik manual menggunakan tangan 

dimana saat ini produk-produk handmade sedang diminati dan memiliki nilai jual 

tinggi karena proses pembuatannya yang membutuhkan ketelatenan dan waktu 

cukup lama serta hasil dari sulaman ini memiliki ciri yang unik, berbeda satu 

dengan yang lainnya. Materi sulaman manik-manik ( Sulaman Burci) mata 

pelajaran menghias busana SMK Karya Rini Yogyakarta diajarkan di kelas XI 

dengan tujuan siswa mampu membuatdengan berbagai teknik dan menerapkannya 

pada benda fungsional.  

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di SMK Karya Rini 

Yogyakarta menunjukkan bahwa adanya masalah-masalah dalam pembelajaran, 

proses belajar mengajar guru menggunakan metode demonstrasi dengan bantuan 

jobshet dan membagi peserta didik berbagai kelompok, dengan harapan peserta 

didik lebih aktif dan kreatif . Namun yang terjadi dilapangan siswa belum mampu 

bertukar informasi dan tidak mau mengamati jobshit yang diberikan guru, siswa 

lebih memilih tanya langsung kepada guru satu persatu sehingga guru harus 

menjelaskan materi secara berulang-ulang. Hal ini juga mempengaruhi nilai 
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praktik hiasan manik-manik belum memenuhi kriteria kelulusan minimal ( KKM) 

yang 75 . 

Berdasarkan hasil observasi menunjukan media yang digunakan oleh guru 

belum bisa meningkatkan motifasi siswa untuk belajar. Jika hal ini terus di 

gunakan  maka dikhawatirkan hasil belajar siswa tidak tercapai sesuai target oleh 

karna itu perlu dikembangkannya media yang bisa meningkatkan hasil belajar 

siswa salah satunya menggunakan pop-up book. Media yang ideal untuk 

membantu siswa belajar atau memudahkan siwa untuk menghias sulam manik-

manik adalah media yang dapat memberi semangat belajar sulaman manik-manik 

dengan menggunakan bahasa yang mudah difahami, tulisannya harus jelas. Manik-

manik bisa digunakan untuk menghias busana dan lenan rumah tangga, manik-

manik sampai sekarang digemari karna mewah untuk busana-busana pesta untuk 

anak-anak atau dewasa. Oleh karena itu SMK Karya Rini di tuntut untuk 

kompeten. Hal ini belum mencapai tarjet karna motifasi siswa kurang. Oleh karena 

itu media pop-up book dapat membantu guru dan siswa mencapai target . 

Penggunaan media Pop-Up Book  merupakan media bembelajaran visual 

cetak yang berbentuk dua dan tiga dimensi, karena dalam media pembelajaran 

Pop-Up Book gambar dapat bergerak, bagian yang berubah bentuk,dan 

memberikan kejutan-kejutan ketika halamannya dibuka, memancing antusias 

dalam membaca dan memperkuat kesan yang ingin disampaikan. Media pop-up 

book sulaman manik-manik dengan motif flora dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran Hiasan Busana yang dibuat dengan bantuan dua dan tiga dimensi 



4 

 

pada halaman-halaman tertentu. Pada beberapa halaman pop-up book sulaman 

manik-manik dengan desain flora dapat digerakan berputar untuk menemukan 

kombinasi perpaduan manik-manik. 

Harapannya, dengan adanya media pembelajaran pop-up book sulam 

manik-manik dengan motif flora ini dapat mempermudah dalam memahami 

perpaduan manik-manik. Mediapembelajaran pop-up book sulam manik-manik ini 

sangat penting dan besarpengaruhnya dalam mata pelajaran Menghias Busana. 

Melalui media pembelajaran pop-up book sulam manik-manik dengan motif flora, 

guru dapat memperkuat ingatan dan memberikan kelancaran memahami serta 

dapat pula menumbuhkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan Latar Belakang Tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan media pop-up book untuk mengkombinasikan sulam  manik-

manik pada mata pelajaran Hiasan Busana yang dirumuskan dalam bentuk 

penelitian skripsi dengan judul “Pengembangan Media Pop Up Book Pembelajaran 

Sulam Manik-Manik Dengan Motif Flora Di SMK Karya Rini Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakan selama ini belum memuat langkah-langkah 

membuat sulaman manik-manik secara rinci, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami langkah-langkah tersebut 
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2. Media pembelajaran belum mampu menarik perhatian siswa karena media yang 

digunakan tidak dilengkapi dengan ilustrasi dengan jelas sehingga peserta didik 

kurang memperhatikan pembelajaran. 

3. Belum dikembangkannya media pop-up book sulam manik-manik dengan motif 

flora mata pelajaran menghias busana di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

4. Media pembelajaran yang masih berbatas papan tulis, jobsheet dan power point 

yang tidak mampu menampilkan gambar bergerak pada saat pembelajaran sulaman 

manik-manik. 

5. Siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang diterapkan sehingga membuat 

inovasi pembelajaran yang baru. 

6. Kurangnya perhatian dan konsentrasi peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran menghias sulam manik-manik  

7. Perlunya media pop-up book yang layak digunakan pada pembelajaran menghias 

sulaman manik-manik 

8. Media jobsheet merupakan media yang bersifat satu arah dan dinilai kurang 

interaktif dalam penggunaannya, sebagaimana yang disyaratkan dalam kurikulum 

2013 yakni pola pikir berbasis multimedia interaktif . 

C. Batasan Masalah  

Berdasaarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

dijabarkan, maka pengembangan media pembelajaran pop-up book ini memiliki 

batasan pada materi sulam manik-manik yaitu diperlukannya siswa kelas XI Tata 

Busana  pada Mata Pelajaran Menghias Busana di SMK Karya Rini Yogyakarta. 
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Media Pembelajaran Pop-up book yang dikembangkan terbatas pada media 

visual cetak yang berbentuk dua dan tiga dimensi dengan menguraikan berbagai 

macam-macam manik-manik. Media pembelajaran pop-up book sulaman manik-

manik dengan motif flora diuji oleh para ahli media dan ahli materi serta tahab uji 

kelayakan yaitu pengujian produk pada siswa kelas XI Tata Busana yang 

menembuh mata pelajaran menghias busana di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan media pop-up book sulam manik-manik dengam 

motif flora pada Mata Pelajaran Menghias Busana di SMK Karya Rini 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media pop-up book sulam manik-

manikdengam motif flora pada Mata Pelajaran Menghias Busana di SMK 

Karya Rini Yogyakarta. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengembangkan media pop-up book sebagai media bembelajaran sulaman 

manik-manik dengam motif flora pada Mata Pelajaran Menghias Busana di 

SMK Karya Rini Yogyakarta dengan model pengembangan Borg and Gall yang 

disederhanakan oleh TIM pusat penelitian kebijakan dan inovasi  (puslikjakno)? 
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2. Mengetahui kelayakan pop-up book sulam manik-manikdengam motif flora 

pada Mata Pelajaran Menghias Busana di SMK Karya Rini Yogyakarta? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharpkan 

dapatmemberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Segi Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga 

dalam pemahaman terhadap pengetahuan yang berkaitan dengan media 

pembelajaran yang berupa pop-up book tentang sulam manik-manik dengan 

motif flora. 

b. Adanya pengembangan media dapat menambah referensi media khususnya 

pada pembelajaran sulam manik-manik dengan motif flora pada Mata 

Pelajaran Menghias Busana di SMK Karya Rini Yogyakarta. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan inspirasi peneliti lain untuk 

meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian 

ini sebagai bahan perbandingan. 

2. Segi Praktis  

a. Bagi Siawa 

1) Mempermudah siswa dalam memahami dan mempelajari sulam manik-

manik. 

2) Menambah sumber belajar bagi siswa.. 

3) Kegiatan pembelajaran semakin menarik dan menyenangkan. 
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b. Bagi Guru 

1) Membantu guru dalam mengajarkan materi pembelajaran sulam manik-

manik  

2) Mendapatkan pengalaman dalam penerapan media pembelajaran pop-up 

book 

3) Membangun suasana belajar yang efektif dan menyenangkan bagi siswa dan 

guru. 

c. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah media pembelajaran dapat memberi motivasi kepada guru-guru 

untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam melaksanakan tugas 

sebagai tenaga kependidikan yang bertanggung jawab terhadap siswa . 

d. Bagi Peneliti  

1) Mendapatkan pengalaman dalam implementasi metodologi peneletian.  

2) Mendapatkan pengalaman dalam penerapan media pembelajaran pop-up 

book 

3) Dapat sebagai panduan keterampilan peneliti dalam memahami, 

menganalisi, menggambarkan dan menjelaskan masalah yang ada hubungan 

dengan kependidikan Tata Busana. 

4) Mendapatkan referensi tentang solusi dalam memecahkan permasalahan 

pembelajaran teori yang biasa dijumpai di kelas. 
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e. Bagi Program Studi Pendidikan Busana 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi bagi 

mahasiswa di UNY dan dapat digunakan sebagai bahan untuk ppenelitian 

lanjutan. 

G. Asumsi Pengembangan 

Media pembelajaran pop-up book dikembangkan pada pembelajaran 

Sulaman Manik-manik dengan motif flora  Mata Pelajaran Menghias Busana di 

SMK Karya Rini Yogyakarta . Media pop-up book merupakan media visual 

yang menarik karena mempunyai unsuk gerak dengan dua dan tiga dimensi 

yang berbentuk buku. Media yang dikembangkan dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang ditemui disekolah. 

H. Sepesifikasi Produk Yang Dikembangkan  

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian adalah : 

1. Materi media Pop-up book 

Materi pop-up book sesuai dengan materi hiasan busana  Tata Busana di 

SMK Karya Rini Yogyakarta dan disampaikan menggunakan Bahasa 

Indonesia. Media Pop-up book terdiri dari : 

a. Halaman Sampul 

Sampul Media Pop-up book didesain berwarna yang menarik 

menumbuhkan minat baca. Sampul di desain 2 dimensi agar memiliki 

ketahanan. 

b. Kata Pengantar 
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c. Daftar Isi 

d. Pendahuluan  

Pendahuluan pada media Pop-up book berisi tentang motivasi belajar 

menghias busana  dapat diterapkan dalam berbagai bidang . 

e. Pengertian Manik-manik 

f. Jenis teknik sulam manik  

g. Macam-macam manik 

h. Alat dan bahan 

i. Macam-macam tusuk 

j. Lima teknik sulam secara detail 

k. Contoh benda yang dihias dengan manik-manik 

l. Penutup  

2. Aspek Penilaian Kualitas Media Pop-Up Book : 

a. Aspek materi atau isi 

b. Bahasa dan gambar 

c. Aspek penyajian 

3. Pembuatan Media Pop-Up Book 

a. Ukuran Pop-Up Book : 14 cm x 21 cm 

b. Ukuran Kertas  : A4 

c. Halaman Sampul : Hard Cover 

d. Pop-uo   : Menggunakan kertas ivory  

e. Isi    : Menggunakan kertas HVS 
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4. Penggunaan Media Pop-Up Book  

Media pop-up book dapat digunakan secara mandiri maupun kelompok. 

Kombinasi warna dapat ditemukan dengan memutar roda pop-up pada 

lingkaran hiasan sesuai jenis kombinasi yang diinginkan. 


